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ABSTRAK

Pengaruh Dosis Pupuk Hayati dan Pupuk KNO; terhadap Pertumbuhan dan
Kualitas Hasil Tanaman Tomat (Solanum lycopersicum L.)
Dibawah bimbingan 1. Dr. Ir. Anis Sholihah, MP.

2. Dr. Ir. Djuhari, M. Si

Salah satu komoditas yang masih diminati oleh para petani di Indonesia
adalah tanaman tomat. Tanaman tomat memiliki nilai ekonomi yang tinggi, selain
itu banyak digunakan hampir disemua masakan, bahan baku industri makanan,
kosmetik serta dapat dimanfaatkan sebagai obat-obatan karena mengandung gizi
yang lengkap dan bermanfaat untuk kesehatan, sehingga banyak diminati oleh
kalangan petani maupun masyarakat pada umumnya di Indonesia. Penelitian ini
bertujuan bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi pupuk hayati dan
pupuk KNOj3 terhadap pertumbuhan dan kualitas hasil tanaman tomat. Untuk
menjaga keberlangsungan ekosistem tanah juga diperlukan penambahan pupuk
organik atau pupuk hayati agar sifat fisik dan kimia tanah tetap terjaga.
Penambahan pupuk hayati diharapkan selain dapat mengurangi penggunaan
pupuk anorganik juga dapat mempertahankan kualitas tanah atau media tanam.
Hayati merupakan pupuk yang memiliki beragam kandungan mikroorganisme.
Selain pupuk hayati dalam budidaya tanaman tomat diperlukan pupuk anorganik
untuk meningkatkan produktivitas tanaman tomat, salah satu cara yang dapat
dilakukan yaitu dengan menggunakan pupuk kalium nitrat (KNO3). Pupuk kalium
nitrat (KNO3) merupakan jenis pupuk kimia dengan kandungan kalium dan
nitrogen di dalamnya. Pupuk KNO3z merupakan kombinasi unsur N (nitrogen) dan
K (Kalium) dalam bentuk K,O.

Penelitian dilaksanakan di lahan pertanian yang berlokasi di JI. Raya Candi
VI, Karang Besuki, Kec. Sukun, Kota Malang pada bulan Maret 2023 — Mei 2023.
Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial, perlakuan
meliputi B; : dosis pupuk hayati 100 I/ha, B, : dosis pupuk hayati 200 I/ha, Bg :
dosis pupuk hayati 300 I/ha, K; : dosis pupuk KNO3 100 kg/ha, K, : dosis pupuk
KNOj3 150 kg/ha, Kj : dosis pupuk KNO3 200 kg/ha, K4 : dosis pupuk KNO3 250
kg/ha dan kontrol tanpa perlakuan. Parameter pengamatan meliputi tinggi
tanaman, jumlah daun, luas daun, jumlah bunga, jumlah buah per tanaman, bobot
segar total buah per tanaman, bobot kering tanaman, bobot segar akar, bobot
kering akar, klorofil, dan vitamin C. Data hasil pengamatan yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan analisis ragam (ANOVA) dengan taraf uji 5% dan
apabila menunjukkan pengaruh nyata, maka dilanjutkan dengan Uji BNJ dengan
taraf 5%. Guna membandingkan perlakuan dengan kontrol dilakukan uji Dunnet
5%.

Hasil penelitian yang didapatkan cenderung terdapat interaksi yang nyata
pada pertumbuhan tanaman antara perlakuan dosis pupuk hayati dan pupuk KNO3
yaitu pada variabel tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah bunga, dan luas daun.
Pada hasil dan kualitas tanaman tomat terdapat interaksi yang nyata pada variabel
bobot total buah dan kualitas vitamin C, sedangkan pada variabel jumlah buah per
tanaman, bobot segar total tanaman, bobot kering tanaman, bobot segar dan kering
akar, klorofil tidak nyata. Hasil uji regresi menunjukkan semakin ditingkatkan
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dosis pupuk yang diaplikasikan maka semakin baik pula hasil dan kualitas
tanaman tomat. Pengaruh dosis pupuk hayati perlakuan Bz (15 ml/polybag)
cenderung memberikan respon baik pada variabel pengamatan tinggi tanaman,
jumlah daun, luas daun, jumlah buah, bobot segar tanaman, bobot kering tanaman,
dan bobot kering akar. Pengaruh dosis pupuk KNOj3 cenderung tidak memberikan
pengaruh yang nyata pada hasil dan kualitas tanaman tomat, namun perlakuan K,
(250 kg/ha) memberikan respon yang lebih baik pada variabel tinggi tanaman dan
luas daun tanaman.
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ABSTRACT

Effect of Biological Fertilizer and KNO3 Fertilizer Doses on the Growth and
Quality of Tomato Plants (Solanum lycopersicum L.)
Under Guidance : 1. Dr. Ir. Anis Sholihah, MP.

2. Dr. Ir. Djuhari, M. Si

One commodity that is still in demand by farmers in Indonesia is tomato
plants. Tomato plants have high economic value, apart from that they are widely
used in almost all dishes, raw materials for the food industry, cosmetics and can
be used as medicines because they contain complete nutrition and are beneficial
for health, so they are in great demand by farmers and the public in general. in
Indonesia. This research aims to determine the effect of a combination of
biological fertilizer and KNOj3 fertilizer on the growth and quality of tomato
plants. To maintain the sustainability of the soil ecosystem, it is also necessary to
add organic fertilizer or biological fertilizer so that the physical and chemical
properties of the soil are maintained. It is hoped that the addition of biological
fertilizer will not only reduce the use of inorganic fertilizer but also maintain the
quality of the soil or planting medium. Biological is a fertilizer that contains a
variety of microorganisms. Apart from biological fertilizer, in cultivating tomato
plants, inorganic fertilizer is needed to increase the productivity of tomato plants,
one way that can be done is by using potassium nitrate (KNOg3) fertilizer.
Potassium nitrate fertilizer (KNQ3) is a type of chemical fertilizer that contains
potassium and nitrogen. KNOj fertilizer is a combination of the elements N
(nitrogen) and K (potassium) in the form of K,0.

The research was carried out on agricultural land located on JI. Raya Candi
VI, Karang Besuki, Kec. Breadfruit, Malang City in March 2023 — May 2023.
This research used a factorial randomized block design (RAK), treatments
included Byi: biofertilizer dose 100 I/ha, B,: biofertilizer dose 200 l|/ha, Bj:
biofertilizer dose 300 I/ha, Ki: 100 kg KNO; fertilizer dose /ha, K;: KNO;
fertilizer dose 150 kg/ha, K3: KNQOg fertilizer dose 200 kg/ha, K4: KNO3 fertilizer
dose 250 kg/ha and control without treatment. Observation parameters include
plant height, number of leaves, leaf area, number of flowers, number of fruit per
plant, total fresh weight of fruit per plant, plant dry weight, root fresh weight, root
dry weight, chlorophyll, and vitamin C. Observation data obtained analyzed using
analysis of variance (ANOVA) with a test level of 5% and if it shows a real effect,
then proceed with the BNJ test with a level of 5%. To compare treatment with
control, a 5% Dunnet test was carried out.

The research results obtained tend to have a real interaction on plant growth
between treatment doses of biological fertilizer and KNOj fertilizer, namely on
the variables of plant height, number of leaves, number of flowers, and leaf area.
In the yield and quality of tomato plants, there was a significant interaction
between the variables total fruit weight and vitamin C quality, while the variables
number of fruit per plant, total fresh weight of the plant, dry weight of the plant,
fresh and dry weight of the roots, chlorophyll were not significant. The results of
the regression test show that the more the dose of fertilizer applied, the better the
yield and quality of the tomato plants. The effect of the dose of biological
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fertilizer treated with B3 (15 ml/polybag) tends to provide a good response to the
observation variables of plant height, number of leaves, leaf area, number of fruit,
fresh weight of the plant, dry weight of the plant, and dry weight of the roots. The
effect of KNOj; fertilizer dosage tends not to have a significant effect on the yield
and quality of tomato plants, but K4 treatment (250 kg/ha) provides a better
response to the variables of plant height and plant leaf area.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara agraris yang masih mengandalkan
sektor pertanian dalam memajukan perekenomian nasional. Salah satu komoditas
yang masih diminati oleh para petani di Indonesia adalah tanaman tomat
(Anwar et al., 2022). Tanaman tomat memiliki nilai ekonomi yang tinggi, selain
itu banyak digunakan hampir disemua masakan, bahan baku industri makanan,
kosmetik serta dapat dimanfaatkan sebagai obat-obatan karena mengandung gizi
yang lengkap dan bermanfaat untuk kesehatan (Maulidani dan Kurniawan, 2018).
Sehingga banyak diminati oleh kalangan petani maupun masyarakat pada
umumnya di Indonesia. Permintaan kebutuhan tomat yang semakin tinggi
mengharuskan adanya ketersediaan tanaman tomat yang baik dari segi kualitas
dan kuantitas. Produksi tanaman tomat di Indonesia pada tahun 2021-2022 dari
1.114.399 ton pada tahun 2021 menjadi 1.168. 744 ton pada tahun 2022 (BPS,
2023).

Beberapa faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan dalam budidaya
tanaman tomat diantaranya: faktor bahan tanam, faktor iklim, faktor gangguan
seperti hama dan penyakit serta faktor esensial yang terdiri dari air, oksigen, sinar
matahari, dan unsur hara. Kandungan unsur hara yang rendah menyebabkan
produktivitas tanaman tomat menurun, hal ini disebabkan karena praktek
pertanian terutama di Indonesia masih mengutamakan penggunaan pupuk maupun
pestisida berbahan kimia.

Penggunaan pupuk anorganik saja tidak menjamin dalam memperoleh hasil

yang maksimal karena pada kenyataannya akumulasi residu bahan kimia secara
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terus- menerus dapat menyebabkan hilangnya bahan organik tanah (Simanjuntak
et al., 2013), degradasi tanah (Ju et al., 2009), dan hilangnya mikroorganisme
yang mengakibatkan penurunan produktivitas lahan. Apabila tidak diimbangi
dengan penggunaan pupuk organik maka dapat menurunkan produksi tanaman.
Dampak negatif dari penggunaan bahan-bahan kimia berlebih tidak hanya pada
lingkungan saja, akan tetapi juga dapat membahayakan kehidupan manusia dan
hewan, dimana residu bahan-bahan kimia tersebut terakumulasi pada produk-
produk pertanian dan juga pada perairan. Dampak negatif lain terhadap ekosistem
tanah adalah pengerasan tanah, kontaminasi logam berat, resistensi hama dan
penyakit tertentu, dan dapat menghilangkan jenis predator dan parasitoid (Stoate
etal., 2001).

Untuk menjaga keberlangsungan ekosistem tanah juga diperlukan
penambahan pupuk organik atau pupuk hayati agar sifat fisik dan kimia tanah
tetap terjaga. Penambahan pupuk hayati diharapkan selain dapat mengurangi
penggunaan pupuk anorganik juga dapat mempertahankan kualitas tanah atau
media tanam. Hayati merupakan pupuk yang memiliki beragam kandungan
mikroorganisme. Perkembangan bidang bioteknologi telah mendukung tingkat
kesadaran masyarakat terhadap dampak negatif akibat penggunaan bahan- bahan
kimia, yang mendorong berkembangnya produk-produk alternatif yang lebih
ramah lingkungan seperti pupuk hayati (biofertilizer) (Kartikawati et al., 2017).
Kandungan mikroorganisme yang ada di dalam pupuk hayati mampu mengikat
nitrogen dari udara, melarutkan fosfat yang terikat di dalam tanah, memecah
senyawa organik kompleks menjadi senyawa yang lebih sederhana, dan memacu

pertumbuhan tanaman (N. Suwahyono, 2011).
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Saat ini mulai dikembangkan pupuk hayati bioripah produksi dari PT. Pupuk
Sriwidjaja Palembang. Pupuk hayati bioripah merupakan biofertilizer berbahan
aktif yang mengandung berbagai jenis bakteri pelarut kalium dan fosfat serta
penambat N yang mana pada komposisi pupuk hayati bioripah ini terdiri dari
Ochrobactrum sp. > 10’ cfu mL™, Alcaligenes sp. > 10" cfu mL™ dan Bacillus sp.
> 10" cfu mL™. Pupuk hayati bioripah juga sudah mendapatkan izin edar dari
Kementrian Pertanian Republik Indonesia (Putra et al., 2016). Selain pupuk hayati
dalam budidaya tanaman tomat diperlukan pupuk anorganik untuk meningkatkan
produktivitas tanaman tomat, salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan
menggunakan pupuk kalium nitrat (KNO3). Pupuk kalium nitrat (KNO3)
merupakan jenis pupuk kimia dengan kandungan kalium dan nitrogen di
dalamnya. Pupuk KNOj3; merupakan kombinasi unsur N (nitrogen) dan K
(Kalium) dalam bentuk K5O.

Kalium yang terkandung pada KNOjz; mempunyai pengaruh sebagai
penyeimbang keadaan bila tanaman kelebihan nitrogen, unsur K juga dapat
meningkatkan sintesis dan translokasi karbohidrat, sehingga meningkatkan
ketebalan dinding sel, kekuatan batang dan meningkatkan kandungan gula.
Apabila tanaman tomat mendapat unsur hara K yang cukup maka dapat
memperkuat tanaman agar daun, bunga dan buah tidak mudah gugur. Selain itu
KNOj3 bereaksi netral tidak bersifat asam maupun basa. Pupuk KNO; efektif
digunakan sebagai sumber unsur nitrogen pada tanah asam. Penggunaan pupuk
KNOj; dipilih karena mempunyai kelebihan yaitu mudah diserap oleh tanaman
sehingga pertumbuhan lebih cepat dan seragam, dapat meningkatkan ketahanan

terhadap penyakit, serta panen menjadi lebih serentak.
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Berdasarkan penjelasan diatas maka perlu dilakukan penelitian pengaruh
dosis pupuk hayati dan pupuk KNOj terhadap pertumbuhan dan kualitas hasil
tanaman tomat (solanum lycopersicum 1.)

1.2 Identifikasi Masalah

Untuk meningkatkan produksi tanaman tomat dan upaya mengurangi
penggunaan pupuk kimia maka diperlukan kombinasi antara pupuk organik dan
pupuk kimia serta dosis yang tepat untuk meningkatkan produksi dan kualitas
tanaman tomat.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari identifikasi masalah tersebut di atas maka disusun rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh interaksi pupuk hayati dan pupuk KNOgj terhadap
pertumbuhan dan kualitas hasil tomat (Solanum lycopersicum L.)?

2. Bagaimana pengaruh pemberian macam dosis pupuk hayati terhadap
pertumbuhan dan kualitas hasil (Solanum lycopersicum L.)?

3. Bagaimana pengaruh pemberian macam dosis pupuk KNOjz terhadap
pertumbuhan dan kualitas hasil (Solanum lycopersicum L.)?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tersusun tujuan penelitian ini
yaitu:

1. Mengetahui pengaruh interaksi pupuk hayati dan pupuk KNOgs terhadap
pertumbuhan dan kualitas hasil tomat (Solanum lycopersicum L.)
2. Mengetahui pengaruh pemberian macam dosis pupuk hayati terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.)
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3. Mengetahui pengaruh pemberian macam dosis pupuk KNO; terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.)

1.5 Hipotesis

1. Diduga terdapat pengaruh interaksi perlakuan pupuk hayati dan pemberian
pupuk KNO3; mampu meningkatkan pertumbuhan dan kualitas hasil tanaman
tomat (Solanum lycopersicum L.)

2. Diduga pemberian dosis pupuk hayati 10 ml/polybag mampu meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.)

3. Diduga pemberian dosis pupuk KNO3; 150 kg/ha mampu meningkatkan pertumbuhan

dan hasil tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.).
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BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

1. Terdapat interaksi yang nyata pada pertumbuhan tanaman antara perlakuan

dosis pupuk hayati dan pupuk KNOg yaitu pada variabel tinggi tanaman,
jumlah daun, jumlah bunga, dan luas daun. Pada hasil dan kualitas
tanaman tomat terdapat interaksi yang nyata pada variabel bobot total buah
dan kualitas vitamin C, sedangkan pada variabel jumlah buah per tanaman,
bobot segar total tanaman, bobot kering tanaman, bobot segar dan kering
akar, Klorofil tidak nyata. Hasil uji regresi menunjukkan semakin
ditingkatkan dosis pupuk yang diaplikasikan maka semakin baik pula hasil
dan kualitas tanaman tomat.

Pengaruh dosis pupuk hayati perlakuan B3 (15 ml/polybag) cenderung
memberikan respon baik pada variabel pengamatan tinggi tanaman,
jumlah daun, luas daun, jumlah buah, bobot segar tanaman, bobot kering
tanaman, dan bobot kering akar.

Pengaruh dosis pupuk KNO3 cenderung tidak memberikan pengaruh yang
nyata pada hasil dan kualitas tanaman tomat, namun perlakuan K, (250
kg/ha) memberikan respon yang lebih baik pada variabel tinggi tanaman

dan luas daun tanaman.

5.2 Saran

1.

Perlu dilakukan uji lanjutan dengan jenis pupuk yang sama sanum dengan
dosis yang semakin ditingkatkan.
Dapat dilakukan penelitian selanjutnya dengan menguji berbagai pupuk

hayati yang digunakan.

45



3. Pada penelitian selanjutnya diusahakan dapat meminimalisir kendala-
kendala eksternal yang terjadi dilingkungan tempat penelitian utamanya

pada faktor iklim dan cuaca, contohnya dengan menanam di greenhouse.
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